
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.     Kesimpulan  

Dari berbagai paparan dan analisa pada bab-bab sebelumnya, 

makadapat ditarik kesimpuan sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren Jabal Nore didirikan pada tahun 1992 di desa 

Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo oleh tiga orang tokoh 

antara lain: 1. H. Rifa,i 2. Hj. Asna 3. KH. Husain Rifa’i. Kata Jabal 

Nore dipilih sebagai penamaan pondok karenamudah diucapkan. 

Tujuan pondok pesantren Jabal Nore sendiri didirikanuntuk mencetak 

sumber daya manusia dengan pembekalan ilmu agamadan suatu 

keahlian disertai biaya yang tidaklah mahal. Dengandemikian Pondok 

pesantren Jabal Nore menerima santri dari berbagai kalangan strata 

dan sosialnya. 

2. Perkembangan pondok pesantren Jabal Nore mulai berdirinya tahun 

1992 sampai tahun 2016 banyak mengalami perkembangan 

jumlahsantri yang terus meningkat setiap tahun. Perubahan 

strukturkepengurusan pondok pesantren Jabal Nore setiap tahun. 

Kesinambunganpengajaran kitab dan metode yang diterapkan yang 

masih menjaditradisi pondok pesantren Jabal Nore hingga saat ini. 

3. Berkaitan dengan respon masyarakat, santri dan tokoh ulama dengan 

keberadaanpondok pesantren Jabal Nore di desa Geluran  ini sangat 

menyambut baik. Hal itu terbukti ketika pondok pesantren Jabal Nore 
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mengadakan sutu kegiatan maka msyarakat sangat berantusias untuk 

mengikutinya. 

Respon santri sendiri dengan keberadaan pondok pesantren Jabal Noer 

juga menyambut baik. Hal itu juga terbukti dengan ketertarikan santri untuk 

menginap di asrama pondok dan menuntut imu di pondok pesantren Jabal 

Nore datang dari berbagai daerah hingga luar pulau. 

Sedangkan respon tokoh ulama salah satunya Menurut tokoh 

Muhamadiyah bapak Jamil beliau mengkritik tentang pondok Pesantren 

Jabal Noer, karena menurutnya ajaran yang di ajarkan di pondok pesantren 

Jabal Noer seperti , Tahlilan dan Yasinan di malam jum’at sedangkan Sholat 

Subuh menggunakan doa Qunut. Semua itu tidak sependapat dengan 

pemikiran beliau. Sedangkan pemikiran Muhamadiyah itu sendiri dibagi 

menjadi dua jenis diantaranya pemikiran yanag bersifat filosofis dan teoritis.  

B.      Saran 

Demi kemajuan lembaga pendidikan Islam dan pondok pesantren 

Jabal Noer khususnya, ada beberapa saran yang penulis ajukan antara lain: 

1. Diharapkan mahasiswa UIN Sunan Ampel khususnya mahasiswa 

sejarah peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora untuk bisa 

melanjutkan penelitian terhadap pondok pesantren Jabal Noer ini pada 

sisi yang lainnya sehingga khazanah literature semakain kaya. 

2. Kepada pondok pesantren Jabal Noer agar tetap konsisten dalam 

meneguhkan akidah dan mencerahkan peradaban umat serta lebih 

meningkatkan kualitas pondok pesantren Jabal Noer. 
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3. Kepada masyarakat umum khususnya umat Islam hendaklah 

membekal idiri dengan keimanan yang kokoh baik melalui 

pengetahuan agama maupun pengetahuan umum karena hal itu bisa 

menjadi benteng keimanan untuk diri sendiri pada khususnya  dan 

untuk orang lain pada umumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


